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Pen�litfam ini b�rtuji,.mn untuk m�!ihat Hubunga:n ant.am G{lya P�ngmmh{IJ1 
Authoritatif dengan Strategi Menghadapi Masalah Pada Siswa-Siswi SMP Negeri 
SMP Negeri 3 Kecamatan Tambangan. Sesuai dengan teori yang digunakan maka 
disustm hipotesa adalah ada hubungan yang positif antarn gaya pengasuhan 
Authoritatif dengan Strategi Menghadapi Masalah, dengan asumsi bahwa semakin 
tinggi pengasuhan Authoritatif orang tua maka Strategi Menghadapi Masalah 
berorientasi pada Masalah, sebaliknya semakin rendah pengasuhan Authoritatif 
orang tua maka Strategi Menghadapi Masalah berorientasi pada emosi. 

Sampel yang digunakan berjumlah 143 orang siswa, dimana 83 orang 
�iswa digtma.ka.n �eha.gai sa.mple �ji eo}?a. a.�a.t �kµr, d�m 60 onmg �iswa. �H�na.ka.n 
sebagai sample penelitian. Teknik pengambilan sample adalah random sampling. 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan positif yang sangat 
signifikan antarn Gaya Pi;ngmmhan Authoritatif di:ngan Strat�gi Menghadapi 
Masalah. Has ii ini dibuktikan dengan koefisien korelasi r xy = 0,335 ; p < 0,010. 
Dengan dem ikian maka hipotesis yang telah diajukan dalam penelitian ini, 
dinyatakan diterima, dimana se.makin tinggi Gaya Pengasuhan Authoritatif maka 
Strategi Menghadapi Masalah semakin baik dan semakin rendah Gaya 
Pengasuhan Authoritatif, maka Strategi Menghadapi Masalah semakin buruk. 

Gaya Pengasuhan Authoritatif yang diterapkan orangtua memberikan 
pengaruh sebesar 11 ,2% terhadap kemampuan Strategi Menghadapi Masalah. 
Berdasarkan hasil penelitian ini maka diketahui bahwa masih terdapat sebesar 
��'�% p�rnmm 4�ri foktQr Ia.in t�rh�g�p Strnt�gi M�!!gh�g�pi M�.��l�h, 4im�!!� 
faktor-faktor lain tersebut dalam penelitian ini tidak dilihat, diantaranya adalah 
kepribadian dan lingkungan 

Bahwa Oaya Pengas1..1han Authoritatif yang diternpkan onmgtua subjek 
penelitian ini, yakni siswa-siswi SMP N 3 Tambanga, tergolong tinggi, sebab 
selisih antara nilai rata-rata empirik melebihi bilangan satu SB atau SD. 
Selanjutnya diketahui bahwa, para siswa memi!iki kemampuan Strategi 
Menghadapi Masalah yang tergolong sangat tinggi, sebab selisih antara nilai rata­
rata empirik melebihi bilangan satu SD atau SB. 
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